seni tinggl.
sski batik juga ditemukan
gejumlah negara, namun
ik paling populer di dunia
asal dari Indonesia,
psusnyva Jawa. Tidaklah
ngherankan jika batik se-
g identik dengan Indone-
Karena Indonesia juga
diri dari banyak suku
ygsa dan mereka mengenal
Jisi membatik dengan
k, maka motif batik di In-
pesia pon sangat beragam.
Batik-batik di Indonesia
da umumnya merupakan
ah karya tangan-tangan
ampil dari para pembatik
¢ memiliki keterampilan
mbatik secara turun-temu-
. Para pembatik hanya
rikuti kaidah yang dia-
an orang tua atan pen-
lunya, mulai dari
jatan mendesain, menuolis
batik tulis) atau menc-
(untuk batik cap), hingga
ses akhir sampai di-
ilkannya kain batik yang
ah dari sisi estetika Seni.
nnck begita ﬂiﬂ'hm-

onvergensi

pada skala yang berbeda-beda
makin tepat. Frakial atau ke-
samaan pala pada skala yang
berbeda-beda menjadi begitu
penting karena fraktal meru-
pakan tanda keteraturan
dalam ketidakleraturan
{choos) dalam suatu sistem

vang bersifat ¢
“Sebelum n teori
chaas, kondisi

disamakan dengan kondisi
acak tanpa aturan, tanpa
struktur, dan mustahil untuk
dimodelkan secara matemali-
ka. Namun, setelah pene-
muan teori choas, kita jadi
paham bahwa dalam sistem
vang kompleks, tak linier, dan
sangat sensitif pada kondisi
awal, terdapat tanda keteratu-
ran dalam ketidakteraturan
vaitu fraktal,” kata Yun men-
jelaskan.

Untuk mengukur tingkat
fraktal, kata Yun, salah satun-
ya adalah menggmmakan
penggaris dimensi fraktal, se-
buah dimensi membu-
tuhkan geometri harn, yang,

berbeda dengan i Eu-
clidean, yakni EEEF;“I;-
tal. Geometri i pu

MOTIF batik denaan bentuk aambar vanag be

ann merunakan salgh satu eiri adanuva fraktal.®



